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A. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto STFSP
Visi

STFSP menjadi lembaga pendidikan dan pengajaran ilmu Filsafat dan Teologi yang
bermutu dan unggul bertaraf internasional, yang mencerahkan budi, mempertajam nurani,

dan membangkitkan sikap peduli.
Misi

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang mampu menggali sumber-
sumber pemikiran filsafat barat dan timur dan mengkontekstualisasikannya untuk
menjawab tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi;

2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing global dengan mengkaji
kebudayaan manusia dan nilai-nilainya dari sisi filsafat dalam dialog dengan ilmu-ilmu
lainnya demi pengembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat;

3. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional, akuntabel dan
berintegritas guna melayani masyarakat demi peningkatan citra STFSP dan
pengembangan wawasan kemanusiaan; dan

4. Membentuk dan menyediakan insan akademik yang menghargai kemajemukan demi

persatuan bangsa.
Tujuan

1. Tercapainya keinginan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan filsafat.

2. Tercapainya keunggulan institusi dan program studi dalam mengembangkan ilmu
filsafat untuk memenuhi tuntutan masyarakat melalui pengembangan penelitian dan
inovasi.

3. Terbangunnya infrastruktur, sistem, SDM, dan iklim akademi yang baik dalam
penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi.

4. Terbangunnya sistem penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang
terintegrasi dalam peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan tuntutan
masyarakat.

5. Terciptanya jaringan kerjasama dengan pelbagai pihak dalam penyelenggaraan dan
pengembangan pendidikan tinggi.

6. Terbentuknya STFSP yang unggul dalam berpikir, tajam dalam nurani, dan berani

dalam bertindak.



7. Terbentuknya pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya Indonesia Timur untuk

meraih daya saing internasional.

Motto

Fides, Veritas, Ministerium.
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Rasionale

Untuk mencapai Visi, Misi, Tujuan STFSP dan untuk mengimplementasikan Sistem
Penjaminan Mutu demi peningkatan mutu STFSP, maka diperlukan tata pamong, tata
kelola dan kerja sama. Tata pamong merujuk pada struktur organisasi, mekanisme
dan proses bagaimana suatu institusi dikendalikan dan diarahkan untuk
melaksanakan misi dan mencapai visinya. Sedangkan, tata kelola menunjuk pada
sistem pengelolaan dan sistem penjaminan mutu. Standar tata pamong dan tata
kelola ini dibuat dan ditetapkan sebagai acuan bagi STFSP untuk menyusun arah
strategis sesuai dengan konteks institusi untuk menjamin akuntabilitas, keberlanjutan
dan transparansi, serta memitigasi potensi risiko, termasuk dalam pengembangan
organisasi.

Standar ini dibuat dan ditetapkan juga sebagai panduan bagi STFSP dalam rangka
mewujudkan tata pamong perguruan tinggi yang baik, dengan lima pilarnya, yakni
kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan,
mengimplementasikan sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerja sama
dengan mitra.

Standar tata pamong dan tata kelola dibuat dan ditetapkan sebagai panduan bagi
STFSP untuk memenuhi kelengkapan dan prosedur serta mekanisme pengelolaan

dalam rangka persiapan audit eksternal atau akreditasi peningkatan status STFSP.
Subyek/ Pihak yang bertanggung jawab untuk Mencapai/ Memenuhi Standar

YPTKKM

Ketua STFSP.

Wakil Ketua I, 11, 111, IV.

Kepala Program Studi lImu Filsafat.
Kepala Program Studi Teologi.

Kepala Penjaminan Mutu: LPMI STFSP.
Dosen.

Mahasiswa.



Tenaga Kependidikan.

. Definisi Istilah

Tata pamong (governance) berkenaan dengan sistem nilai yang dianut di dalam
institusi atau program studi, struktur organisasi pengambilan keputusan dan alokasi
sumber daya, pola otoritas dan jenjang pertanggungjawaban, hubungan antara
satuan kerja dalam institusi, termasuk juga tata pamong kegiatan bisnis dan
komunitas di luar lingkungan akademik.

Tata kelola menunjuk pada sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan
kerjasama.

Visi adalah rumusan tentang keadaan dan peranan yang ingin dicapai di masa
depan. Jadi visi mengandung perspektif masa depan yang merupakan pernyataan
tentang keadaan dan peranan yang akan dicapai oleh suatu perguruan tinggi atau
program studi.

Misi merupakan tugas dan cara kerja pokok yang harus dilaksanakan oleh suatu
institusi perguruan tinggi atau program studi untuk mewujudkan visi institusi atau
program studi tersebut.

Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban suatu institusi atau program studi kepada
stakeholders (pihak berkepentingan) mengenai pelaksanaan tugas dan fungsi
program studi.

Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian independen yang dibuat dalam suatu
organisasi dengan tujuan menguji dan mengevaluasi berbagai kegiatan yang
dilaksanakan organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk membantu manajemen
organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif.

Sistem Penjaminan Mutu Internal, yang selanjutnya disingkat SPMI, adalah kegiatan
sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara
otonom untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi
secara berencana dan berkelanjutan.

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal, yang selanjutnya disingkat SPME, atau
akreditasi sebagai bagian dari SPM-Dikti, adalah kegiatan penilaian untuk
menentukan kelayakan program studi dan perguruan tinggi. SPME direncanakan,
dievaluasi, dilaksanakan, dikendalikan, dan dikembangkan oleh BANPT dan/atau

LAM melalui akreditasi sesuai dengan kewenangan masing-masing.



E. Pernyataan Isi Standar

Pernyataan Isi Standar

Strategi Pencapaian

Standar

Indikator Ketercapaian

e Mulai tahun 2022,
STFSP wajib
menjalankan SPMI
yang dibuktikan
dengan keberadaan 5
aspek, yakni (1)
organ/fungsi SPMI, (2)
dokumen SPMI, (3)
auditor internal, (4)
hasil audit, (5) bukti
tindak lanjut, memiliki
standar yang
melampaui SD-DIKTI,
yang membawa daya
saing nasional dan
internasional, dalam
kualitas dan kuantitas
yang spesifik, dan
efektif menumbuh-
kembangkan budaya
mutu, serta
menerapkan inovasi
SPM, seperti audit
berbasis resiko dan

inovasi lainnya.

Membentuk Tim
LPMI STFSP, tim
Auditor Internal.
Menyusun dan
menetapkan
dokumen-dokumen
kelengkapan LPMI
STFSP.

Mendorong Tim LPMI
untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan
seputar Penjaminan
Mutu.
Mengefektifkan
pengelolahan dan
tata kerja LPMI.
Mengintegrasikan
standar-standar
SPMI ke dalam
program dari setiap
unit kerja dan
fungsionaris STFSP.
Membuat sosialisasi
SPMI kepada dosen,
tenaga kependidikan

dan mahasiswa.

Bukti sah keberadaan organ
SPMI STFSP dengan surat
pengangkatan resmi oleh
Ketua STFSP.

Tersedinya dokumen-
dokumen SPMI, yang
meliputi: Kebijakan SPMI,
Standar dan Manual SPMI,
Formulir.

Tersedianya Standar yang
melampaui Standar DIKTI,
seperti Standar Mahasiswa,
Standar Kerja Sama,
Standar Tata Kelola.
Adanya Tim Auditor Internal
yang diangkat secara resmi
oleh Ketus STFSP,
dibuktikan dengan Surat
Keputusan Ketua.
Dokumentasi dan data-data
hasil audit setiap semester.
Dokumentasi dan bukti-bukti
catatan tindak lanjut dari

auditor.

e Mulai tahun 2022,
STFSP melalui LPMI
wajib untuk
mengembangkan
budaya mutu di
lingkungan STFSP

Ketua STFSP
bersama LMPI
mengagendakan

secara rutin rapat

tinjauan managemen.

Menyusun kebijakan

Bukti pelaksanaan rapat
tinjauan managemen:
dokumentasi kegiatan/daftar
hadir.

Adanya dokumentasi hasil

audit internal yang dibuat




melalui rapat tinjauan
manajemen setiap
akhir tahun ajaran,
yang mengagendakan
pembahasan unsur-
unsur, yang meliputi:
1) hasil audit internal,
2) umpan balik, 3)
kinerja proses dan
kesesuaian produk, 4)
status tindakan
pencegahan dan
perbaikan, 5) tindak
lanjut dari rapat
tinjauan manajemen
sebelumnya, 6)
perubahan yang dapat
mempengaruhi sistem
penjaminan mutu, dan
7) rekomendasi untuk

peningkatan.

dan pedoman
pelaksanaan rapat

tinjauan managemen.

oleh auditor.

Adanya dokumentasi tertulis
catatan/rekaman
pelaksanaan, pengendalian
dan tindak lanjut.

Adanya dokumentasi tertulis
catatan rekomendasi atau
tindak lanjut pengembangan
budaya mutu di STFSP.

LPMI, paling lambat
tahun 2022, wajib
memiliki kelengkapan
dan aksesbilitas
sistem basis data
institusi lengkap
mencakup informasi
tentang sembilan
standar akreditasi
yang mendukung
penyusunan evaluasi
diri institusi dan
program studi, dan

dapat diakses dengan

Membuat domain
khusus LPMI di
Website STFSP.
Melengkapi dengan
data-data dan
informasi terbaru

yang sesuai.

Ada basis data online
dengan teknologi informasi
yang meliputi 9 standar
BAN PT (Visi, misi, tujuan,
dan strategi; Tata pamong
dan kerjasama; Mahasiswa,;
Sumber daya manusia;
Keuangan; Sarana dan
Prasarana; Pendidikan;
Penelitian; Pengabdian
kepada Masyarakat; Luaran
dan Capaian: hasil
pendidikan, penelitian dan

pengabdian kepada




mudah serta konsisten
keberadaannya setiap

tahun.

masyarakat) untuk
mendukung penyusunan
borang akreditasi dan
evaluasi program studi
dapat diakses dengan
mudah serta konsisten
keberadaannya setiap

tahun.

STFSP dalam kerja
sama dengan LPMI
paling lambat tahun
2023, wajib
membaharui atau
mengembangkan
status akreditasi BAN
PT untuk perguruan
tinggi dan seluruh
program studi yang
dievaluasi setiap

tahun.

Menjalankan secara
konsisten dan
berkelanjutan tata
kelola STFSP
berbasis Penjaminan
Mutu.
Mengembangkan
budaya mutu di
STFSP berbasis
dokumen SPMI.
Membuat Audit Mutu
Internal sebagai basis
data bagi Audit Mutu

Eksternal

e Ada status akreditasi BAN
PT untuk perguruan tinggi
dan seluruh program studi
yang didokumentasikan
dengan baik.

¢ Ada hasil evaluasi status
akreditasi BAN PT untuk
perguruan tinggi dan seluruh

program studi setiap tahun.

Mulai tahun 2022,
STFSP harus
menjalankan Audit
Mutu Internal (AMI)
dalam rangka
pengembangan
budaya mutu di
STFSP.

Membentuk tim
Auditor Internal.
Membuat pelatihan
bagi para auditor
internal.

Menyusun kebijakan
dan pedoman
pelaksanaan Audit
Mutu Internal.
Merencanakan dan
menjalankan kegiatan
AMI.

¢ Adanya Tim Auditor Internal

STFSP.

e Bukti pelatihan tim auditor

(sertifikat, dan lain-lain).

o Dokumen kebijakan AMI di

STFSP.

o Bukti pelaksanaan AMI,

yang terdiri dari:
dokumentasi jadwal
pelaksanaan kegiatan,
rangkuman dan
rekomendasi hasil audit

internal.




e Pimpinan, tenaga
akademik, tenaga
kependidikan dan
mahasiswa/i
berkewajiban untuk
menjalankan semua
standar SPMI, baik
standar DIKTI maupun
Standar yang
ditetapkan oleh
STFSP demi
peningkatan budaya
mutu, serta
pengembangan
STFSP menuju visinya
to be learning und

teaching community.

Mengintegrasikan
program-program
dalam standar SPMI
ke dalam program
dan kebijakan
semua unit kerja di
STFSP.
Mensosialisasikan
SPMI kepada
segenap sivitas
akademik STFSP.
Memberikan
penghargaan
kepada fungsionaris
atau lembaga yang
menjalankan SPMI
dengan baik.
Mengajukan
anggaran untuk
pelaksanan dan
pengembangan

program LPMI.

Bukti pelaksanaan tugas
dan kewajiban dari masing-
masing fungsionaris dan unit
kerja/lembaga, dibuktikan
dengan dokumen atau data-
data yang dimasukkan ke
LPMI.

Adanya program kerja
masing-masing unit
kerja/lembaga/fungsionaris
yang mengacu pada
standar-standar SPMI.
Peringkat akreditasi STFSP,
baik institusi dan program
studi meningkat menjadi
kategori Unggul pada tahun
2023.

F. Dokumen yang Diperlukan untuk Mencapai Standar

Untuk melaksanakan standar ini diperlukan dokumen:

= Dokumen-dokumen SPMI (Kebijakan, Standar, Manual, Formulir).

= Dokumen Standar yang Melampaui Standar DIKTI (Standar Kemahasiswaan,

Kerjasama, Tata Kelola).
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